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ABSTRAK 

 

Dina Silvia, 2019. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda Syekh 

Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota 

Pariaman”. Skripsi, Padang: Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (a) mendeskripsikan struktur cerita rakyat 

legenda Syekh Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah 

Kota Pariaman, dan (b) mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh 

Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data dalam penelitian ini adalah cerita rakyat legenda Syekh  Katik Sangko. 

Informan penelitian ini ditetapkan berdasarkan teknik purposive yaitu teknik 

penentuan informan dengan menetapkan persyaratan. Instrumen penelitian ini 

adalah peneliti sendiri dengan menggunakan alat bantu penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama, dilakukan 

perekaman cerita rakyat legenda Syekh  Katik Sangko kemudian hasil rekaman 

ditranskripsikan. Hasil transkripsi dialihbahasakan dari bahasa daerah 

Minangkabau di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman ke 

dalam bahasa Indonesia. Tahap kedua, dilakukan pengumpulan data tentang 

lingkungan penceritaan. Teknik pengabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik penganalisisan data dilakukan melalui empat tahap. Tahap 

pertama, dilakukan inventarisasi data. Tahap kedua, dilakukan tahap klasifikasi 

atau analisis data. Tahap ketiga, dilakukan pembahasan dan penyimpulan hasil 

klasifikasi atau analisis data. Tahap keempat, dilakukan tahap pelaporan berupa 

skripsi. 

Hasil dari penelitian ini adalah (a) struktur cerita rakyat legenda Syekh 

Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman, 

dan (b) fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh Katik Sangko di Kelurahan Pasir 

Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman. Ditemukan bahwa pada cerita 

rakyat legenda Syekh Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman 

Tengah Kota Pariaman memiliki 10 orang tokoh. Alur pada cerita terbagi atas tiga 

tahap yakni tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir. Latar tempat pada cerita 

adalah Tandikat, Ulakan, Aceh, Pariaman dan sekitarnya. Latar waktu pada cerita 

tidak jelas namun informan hanya  mengatakan latar waktu sekitar 250 tahun yang 

lalu. Latar suasana dalam cerita adalah sedih. Gaya bahasa yang digunakan mudah 

dipahami, menarik, dan mengandung sugesti estetik pada tokoh. Tema dalam 

cerita ini adalah penyebaran agama Islam di Pariaman dan amanat dalam cerita ini 

adalah ingatlah jasa pahlawan tokoh ulama yang mengembangkan agama Islam 

pada zaman dahulu. Fungsi sosial yang ditemukan yaitu sarana pendidikan, 

mewariskan, dan jati diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki potret kebudayaan yang lengkap dan bervariasi. 

Keanekaragaman budaya merupakan kekayaan bangsa Indonesia. Sebagai 

kekayaan nasional yang sangat berharga, kebudayaan harus lebih dikembangkan 

dan dilestarikan agar semua itu tidak punah dimakan zaman. Kebudayaan daerah 

tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat di seluruh daerah di 

Indonesia. Setiap daerah memiliki ciri khas kebudayaan yang berbeda-beda. 

Kebudayaan daerah yang mulai terabaikan saat ini salah satunya adalah sastra 

lisan yang berupa cerita rakyat. 

Sastra lisan merupakan bagian dari kebudayaan yang tumbuh dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat. Banyak hal yang terkandung dalam 

sebuah sastra lisan, tidak hanya mencangkup makna simbolik, fungsi, serta nilai 

tetapi juga dapat dikaji aspek strukturnya sebagaimana struktur dalam sebuah 

karya sastra. Sastra lisan dapat ditafsirkan sebagai langkah untuk memperoleh 

pesan, makna, dan fungsi. Sastra lisan yang sebagian besar tersimpan dalam 

ingatan orang tua atau pencerita yang diwarisi dan disebarkan secara turun 

temurun dari generasi ke generasi, berikutnya secara lisan yang seiring 

berjalannya waktu semakin berkurang. 

Ilmu yang mengkaji sastra lisan adalah folklor. Folklor adalah sebagian 

kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara turun temurun, 

baik secara tradisional maupun dalam versi yang berbeda-beda, baik dalam bentuk 
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lisan maupun contoh yang disertai atau alat pembantu pengingat (Danandjaya, 

1991: 12). Folklor lisan adalah foklor yang bentuknya lisan yang disampaikan dari 

mulut ke mulut, diantaranya: (a) bahasa rakyat; (b) ungkapan tradisional; (c) 

pertanyaan tradisional; (d) puisi rakyat; (e) cerita prosa rakyat; dan (f) nyanyian 

rakyat.  

Menurut Danandjaya (1991: 50), setiap daerah memiliki cerita rakyat yang 

berbeda-beda, salah satu bentuk cerita prosa rakyat adalah legenda. Legenda 

adalah cerita prosa rakyat, yang dianggap oleh yang empunya cerita sebagai suatu 

kejadian yang benar-benar pernah terjadi. Legenda ditokohi manusia walaupun 

ada kalanya memiliki sifat-sifat luar biasa dan sering kali dibantu oleh makhluk-

makhluk gaib. Tempat terjadinya adalah di dunia seperti dunia yang dikenal 

sekarang ini.  

Salah satu legenda yang ditemukan di Sumatera Barat adalah legenda 

Syekh Katik Sangko yang terdapat di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman 

Tengah Kota Pariaman. Legenda Syekh Katik Sangko adalah sebuah legenda yang 

menceritakan tentang orang yang pertama kali menyebarkan agama Islam di 

Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman yang dipercaya 

benar-benar terjadi oleh masyarakat pemilik cerita. Hal ini dikuatkan karena 

masyarakat mengetahui cerita tersebut dan ditemukan buktinya. Legenda Syekh 

Katik Sangko saat ini sudah mulai diabaikan oleh masyarakat, terutama generasi 

muda. Perkembangan peradaban, kemajuan sains dan teknologi, serta tuntunan 

zaman menjadikan sastra lisan khususnya legenda Syekh Katik Sangko mulai 

terlupakan. Masyarakat menganggap cerita rakyat sudah kuno dan cerita rakyat 
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tidak bisa dipastikan kebenarannya, padahal cerita rakyat tersebut banyak 

mengandung nilai-nilai moral dan pembelajaran hidup di masa yang akan datang.  

Berdasarkan pemaparan di atas, cerita rakyat legenda Syekh Katik Sangko 

penting dilakukan penelitiannya. Penelitian ini sebagai upaya pendokumentasian 

data tradisi lisan masyarakat di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah 

Kota Pariaman. Penelitian tersebut bertujuan agar masyarakat mengetahui 

gambaran yang jelas tentang struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh 

Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas, maka penelitian 

ini difokuskan pada legenda Syekh Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan 

Pariaman Tengah Kota Pariaman, khususnya tentang struktur dan fungsi sosial 

cerita legenda tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian 

ini, yaitu “Bagaimanakah struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh 

Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman?” 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian berikut. 
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1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda Syekh Katik Sangko di Kelurahan 

Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman? 

2. Bagaimanakah fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh Katik Sangko di 

Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur cerita rayat legenda Syekh Katik Sangko di 

Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman. 

2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh Katik Sangko di 

Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi tentang kebudayaan masyarakat terhadap sastra lisan terutama 

dalam pelestarian cerita rakyat legenda yang merupakan bagian 

kebudayaan tradisional Indonesia. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah koleksi baru cerita rakyat 

di daerah Minangkabau dan cerita rakyat yang ada di Indonesia. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan tentang cerita rakyat. 

b. Bagi peneliti sastra, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk memperkaya khazanah sastra 

daerah dan untuk melestarikan kebudayaan yang berkembang di 

masyarakat. 

c. Bagi pembaca dan masyarakat luas, penelitian ini dapat dimanfaatkan agar 

memahami struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Minangkabau 

dan untuk menambah pengetahuan serta wawasan tentang folklor lisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap cerita rakyat legenda Syekh Katik 

Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman, dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Struktur yang dianalisis adalah penokohan, 

alur, latar, gaya bahasa, tema, dan amanat serta penelitian terhadap fungsi 

sosialnya.  

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa pada cerita rakyat legenda Syekh 

Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman 

memiliki 10 orang tokoh. Alur pada cerita terbagi atas tiga tahap yakni tahap 

awal, tahap tengah, dan tahap akhir. Latar tempat pada cerita adalah Tandikat, 

Ulakan, Aceh, Pariaman dan sekitarnya. Latar waktu pada cerita tidak jelas namun 

informan hanya  mengatakan latar waktu sekitar 250 tahun yang lalu. Latar 

suasana dalam cerita adalah sedih. Gaya bahasa yang digunakan mudah dipahami, 

menarik, dan mengandung sugesti estetik pada tokoh. Tema dalam cerita ini 

adalah penyebaran agama Islam di Pariaman dan amanat dalam cerita ini adalah 

ingatlah jasa pahlawan tokoh ulama yang mengembangkan agama Islam pada 

zaman dahulu.  

Fungsi sosial yang ditemukan yaitu, sarana pendidikan, mewariskan, dan 

jati diri. Fungsi sebagai sarana pendidikan dengan adanya cerita Syekh Katik 

Sangko ini, maka masyarakat setempat mengetahui sejarah orang pertama yang 

mengembangkan agama Islam di Pariaman. Fungsi sebagai mewariskan bertujuan 
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agar masyarakat sekitar atau masyarakat daerah lain mengetahui cerita rakyat 

legenda Syekh Katik Sangko. Fungsi sebagai identitas jati diri bagi masyarakat 

setempat adalah bahwa dimanapun nagari di Pariaman sudah diislamkan oleh 

Syekh Katik Sangko. Sehingga masyarakat mengetahui bahwa Syekh Katik 

Sangko adalah orang pertama yang mengembangkan agama Islam di Pariaman.   

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ditemui bahwa cerita rakyat 

legenda Syekh Katik Sangko di Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah 

Kota Pariaman memiliki banyak fungsi bagi masyarakat. Oleh sebab itu, 

disarankan kepada penelaah sastra agar mengkaji dan meneliti sastra lisan 

khususnya cerita rakyat. Selain sebagai bentuk pendokumentasian cerita rakyat, 

penelitian terhadap sastra lisan khususnya cerita rakyat juga sebagai bentuk 

pelestarian fungsi-fungsinya.  
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